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Abstrak. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh perhatian orang tua terhadap 

kedisiplinan penggunaan gawai pada anak. Latar belakang penelitian ini didasari oleh semakin 

meningkatnya penggunaan gawai di kalangan anak-anak yang sering kali menimbulkan 

dampak negatif, terutama ketika tidak disertai dengan pendampingan yang memadai dari orang 

tua. Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif non-eksperimen dengan metode 

analisis uji-t independen. Sampel terdiri dari 32 anak yang dikelompokkan menjadi dua 

kelompok, yaitu anak yang mendapatkan perhatian orang tua dan yang tidak mendapatkan 

perhatian orang tua dalam penggunaan gawai. Instrumen penelitian berupa angket skala Likert 

empat poin yang mengukur kedisiplinan dalam penggunaan gawai. Hasil uji Homogenitas 

menghasilkan nilai signifikansi 0,207 (> 0,05)  menunjukkan bahwa data memiliki varians yang 

homogen, sedangkan hasil uji-t menunjukkan nilai signifikansi sebesar 0,405 (> 0,05), yang 

berarti tidak terdapat perbedaan signifikan antara kedua kelompok. Maka pengujian hipotesis 

dinyatakan H₀ diterima dan H₁ ditolak. Dengan demikian, perhatian orang tua saja belum cukup 

untuk secara signifikan memengaruhi kedisiplinan anak dalam menggunakan gawai.  

Kata Kunci: perhatian orang tua, kedisiplinan anak, pengguanaan gawai  

 

Abstack: This study aims to examine the influence of parental attention on children's discipline 

in gadget use. The background of this research is based on the increasing use of gadgets among 

children, which often leads to negative impacts, especially when not accompanied by adequate 

parental supervision. This research employs a non-experimental quantitative approach using 

an independent t-test analysis method. The sample consists of 32 children divided into two 

groups: those who receive parental attention and those who do not, in the context of gadget use. 

The research instrument was a four-point Likert scale questionnaire designed to measure 

discipline in gadget use. The result of the homogeneity test showed a significance value of 

0.207 (> 0.05), indicating that the data have homogeneous variance. Meanwhile, the 

independent t-test produced a significance value of 0.405 (> 0.05), which means there is no 

significant difference between the two groups. Thus, the hypothesis testing concludes that H₀ 

is accepted and H₁ is rejected. Therefore, parental attention alone is not sufficient to 

significantly influence children’s discipline in using gadgets. 

Keywords: parental attention, child discipline, gadget use 

 

PENDAHULUAN  

Dalam beberapa dekade terakhir, 

kemajuan teknologi digital yang pesat 

telah memengaruhi kehidupan 

masyarakat, terutama kehidupan anak-

anak. Teknologi seperti perangkat, gawai 

(handphone), tablet, dan komputer telah 

berkembang menjadi komponen yang 
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tidak dapat dipisahkan terlepas dari 

rutinitas keseharian anak-anak (Harianti, 

Prasetyo, Sibawaihi, 2025). Teknologi 

saat ini dapat diakses oleh hampir semua 

orang, termasuk anak-anak yang baru 

memasuki dunia pendidikan. Banyak 

orang tua yang percaya bahwa teknologi, 

terutama gawai atau handpone, dapat 

membantu anak-anak mereka belajar 

tetapi lebih cendrung digunakan untuk 

bermain game selain memberikan hiburan 

yang bermanfaat bagi anak-anak 

(Asmawati, 2022).  

Pemakaian gawai 

(handpone/tablet) yang berkembang 

semakin cepat dapat membantu anak 

belajar karena menjadi menarik bagi 

mereka untuk digunakan. Penggunaan 

perangkat digital yang dilengkapi suara, 

warna cerah, dan beragam tampilan visual 

menarik membuat anak-anak tetap 

tertarik saat belajar. Kini, banyak anak 

memanfaatkan gawai yang berisi aplikasi 

ramah anak, seperti YouTube Kids dan 

berbagai aplikasi edukatif lainnya. 

Kondisi ini turut memengaruhi semangat 

belajar serta perkembangan kognitif 

mereka (Hijriyani, & Astuti, 2020). Oleh 

karena itu peran orang tua perlu 

menetapkan batasan yang jelas dalam 

mengawasi penggunaan gawai oleh anak, 

serta tidak membiarkan anak terlalu bebas 

atau berlebihan dalam menggunakannya. 

Agar tidak banyak efek negatif yang akan 

timbul jika seorang anak di bawah umur 

dibiarkan menggunakan gadget secara 

terus menerus (Hidayatuladkia et al., 

2021). Dampak negatif dari gawai ini 

sangat mengkhawatirkan, terutama bagi 

anak-anak yang menggunakannya. 

Dengan demikian, kehadiran dan peran 

aktif orang tua memiliki peran krusial 

dalam mengendalikan serta mengarahkan 

penggunaan gadget pada anak-anak. 

Anak-anak yang sudah 

terpengaruh oleh gawai akan 

menyepelekan sikap disiplin. Penerapan 

disiplin dapat membentuk kemampuan 

anak dalam mengendalikan diri melalui 

pemberian batasan yang bertujuan 

memperbaiki perilaku yang kurang tepat. 

Selain itu, disiplin berperan dalam 

memberi dorongan, arahan, serta 

membantu anak merasakan kepuasan 

karena bersikap setia dan patuh. Disiplin 

juga melatih anak untuk berpikir secara 

sistematis (Yusnita & Muqowim, 2020). 

Sedangkan perilaku tidak disiplin pada 

anak didefinisikan sebagai perilaku yang 

melanggar aturan, norma, atau pola yang 

diharapkan di lingkungan sosial dan 

pendidikan. Ketidakdisiplinan siswa 

dapat disebabkan oleh banyak hal, seperti 

kurangnya kontrol diri, kekurangan 

pengawasan orang tua, dan pengaruh 

lingkungan pergaulan. Di era modern 

sekarang ini, penggunaan gawai 

meningkat secara bersamaan dengan 

perilaku tidak disiplin anak (Fiara, A., 

Nurhasanah, N., & Bustamam, 2019). 

Jika anak-anak menggunakan gawai 

tanpa pengawasan orang tua, mereka 

cenderung menunjukkan masalah 

kedisiplinan seperti kecanduan bermain 

game, penundaan belajar, dan susah tidur 

karena terlalu banyak waktu di depan 

layar. Ini menunjukkan bahwa kurangnya 

perhatian dan pengawasan orang tua 

terhadap penggunaan gawai dapat 

berdampak langsung pada perilaku tidak 

disiplin anak, baik di rumah maupun di 

sekolah (Sisbintari & Setiawati, 2022). 

Pada era digital saat ini, 

penggunaan gawai telah menjadi bagian 

penting dari kehidupan sehari-hari. 

Sangat penting untuk melindungi anak-

anak ketika mereka menggunakan gawai 

karena mereka mungkin tidak selalu di 

bawah pengawasan orangtua mereka 

untuk meminimalisir dampak buruk dari 

penggunaan gawai ini. Pemerintah telah 

menetapkan dalam UU bahwa orang tua 

harus bertanggung jawab untuk 

memantau penggunaan gawai oleh anak-

anak mereka untuk melindungi masa 

depan mereka (Yani et al., 2022). Di era 
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teknologi modern ini, penggunaan gawai 

oleh anak-anak telah menjadi fenomena 

yang tidak bisa dihindarkan lagi. Namun, 

penggunaan yang tidak terkontrol sering 

menyebabkan perilaku tidak disiplin, 

seperti menunda belajar, susah tidur, dan 

ketergantungan pada hiburan digital.  

Penelitian ini tentang hubungan antara 

perhatian orang tua dan perilaku 

kedisiplinan anak  dalam penggunaan 

gawai sangat penting karena anak-anak 

yang tidak mendapatkan pendampingan 

orang tua saat menggunakan gawai 

cenderung mengalami penurunan kontrol 

diri dan perilaku disiplin baik di rumah 

maupun di sekolah. Tujuan dari penelitian 

ini adalah untuk menentukan apakah ada 

perbedaan dalam tingkat kedisiplinan 

penggunaan gawai antara anak yang 

mendapat perhatian orang tua dan anak 

yang tidak mendapatkan perhatian orang 

tua. Dengan demikian, penelitian ini 

dapat memberikan gambaran empirik 

bagi orang tua, guru, dan konselor untuk 

membuat strategi yang tepat untuk 

mengasuhan dan membimbing perilaku 

anak. 

 

KAJIAN PUSTAKA 

Sangat penting bagi orang tua untuk 

mengawasi anak-anak mereka saat 

mereka menggunakan gawainya, 

terutama saat mereka masih di bawah 

umur. Ini akan membantu anak-anak 

mempelajari cara menggunakan gawai 

dengan benar dan efektif (Lestari et al., 

2021). Pengawasan orang tua 

didefinisikan sebagai usaha orang tua 

perlu memberikan perhatian dan 

pengawasan yang cermat terhadap setiap 

aktivitas anak, menjalankan peran 

sebagai pendidik guna mengembangkan 

aspek fisik dan spiritual anak. Dengan 

demikian, anak akan mampu beradaptasi 

dengan dirinya sendiri, keluarga, serta 

lingkungan sekitarnya dalam proses 

pembentukan kepribadiannya (Andi, 

2021). Hakikatnya, tugas mengawasi 

anak berada di tangan kedua orang tua. 

Mereka masing-masing memiliki 

tanggung jawab yang berbeda sesuai 

dengan kemampuan mereka dan 

pengalaman hidup mereka, jadi mereka 

harus saling membantu. Namun, 

tanggung jawab anak lebih cenderung 

seorang ibu, karena ayah cenderung lebih 

jarang di rumah, anak laki-laki maupun 

perempuan kadang lebih banyak 

dipengaruhi oleh kehadiran ibu dalam 

proses tumbuh kembangnya. 

Peran orang tua adalah cara yang 

digunakan orang tua berpikir tentang 

tugas yang harus dilakukan untuk 

menjaga anak. Salah satu aspek yang 

berperan dalam membentuk 

perkembangan anak adalah rutinitas 

mereka dalam menggunakan gawai (Sari 

et al., 2024). Sangat penting bagi orang 

tua untuk memantau dan mengontrol 

anak-anak mereka saat bermain gawai. 

Junita, mengatakan peran orang tua di 

rumah sangat penting untuk menentukan 

perkembangan anak (Junita & 

Anhusadar, 2021). Oleh karena itu, para 

orang tua dapat memahami dan 

memengerti bahaya dari penggunaan 

gadget agar orang tua dapat lebih 

mengawasi anak-anak mereka saat 

mereka menggunakan gawai. 

Disiplin adalah hasil dari sikap, 

tindakan, dan tanggung jawab yang 

ditunjukkan oleh anak. Ini adalah 

perspektif yang diperlukan untuk 

membangun karakter yang berkualitas di 

masa depan. Disiplin berarti seseorang 

secara teratur memenuhi tanggung 

jawabnya (Ayub, 2022). Disiplin bukan 

sekadar mematuhi peraturan tetapi 

juga membantu anak menjadi lebih 

mampu mengendalikan diri dan menjadi 

lebih sadar moral sehingga mereka dapat 

berinteraksi secara mandiri dan 

bertanggung jawab.  

Penggunaan gawai secara tidak 

terkendali dapat menyebabkan 

ketidakdisiplinan anak seperti kecanduan, 
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kualitas tidur buruk, dan waktu belajar 

yang lebih pendek. Banyak anak 

cenderung memilih bermain dengan 

gawai daripada mematuhi arahan dari 

orang tuanya. Bahkan, tidak jarang 

mereka menunjukkan sikap marah saat 

diminta melakukan sesuatu. Hal ini 

menjadi salah satu tanda bahwa anak 

telah mengalami ketergantungan terhadap 

perangkat digital yang dimilikinya (Syifa, 

et all., 2019). Pada dasarnya, sikap 

disiplin anak-anak memiliki ciri-cirinya 

sendiri. Misalnya, anak-anak di zaman 

modern saat ini yang terbiasa dengan 

media elektronik, seperti gawai, akan 

dipengaruhi oleh seberapa mudah mereka 

mengakses dan menggunakannya setiap 

hari. Oleh karena itu, sebagai orang tua, 

kita harus mengetahui dan memahami 

tentang penggunaan gawai pada anak-

anak. Ini berarti bahwa orang tua harus 

melakukan yang terbaik untuk 

memastikan agar gawai digunakan 

dengan benar sesuai dengan kebutuhan 

anak (Nasiliya et al., 2022). 

Gawai merupan salah satu 

kemajuan teknologi baru yang memiliki 

fitur seperti menampilkan foto dan 

gambar, memutar video atau film, dan 

memberikan akses internet mudah. Gagai 

adalah produk teknologi yang dapat 

digunakan oleh semua usia. Orang tua 

mungkin menggunakan beberapa alat ini 

untuk membantu mengasuh anak mereka 

dalam bermain. Kecanduan gawai dapat 

terjadi pada anak-anak yang 

menggunakan gawai secara berlebihan 

atau lebih dari batas yang disarankan para 

ahli yaitu satu jam per hari untuk anak-

anak usia 2-5 tahun (Fajariyah et al., 

2018).  

Penggunaan gawai pada anak 

pasti akan berdampak pada 

perkembangan mereka. Penggunaan alat 

elektronik oleh anak-anak bisa 

memberikan dampak buruk pada proses 

perkembangan mereka, seperti 

menurunnya fokus, keterlambatan 

perkembangan motorik, kurangnya minat 

menulis dan membaca, berkurangnya 

kemampuan bersosialisasi, kecanduan, 

masalah kesehatan, gangguan dalam 

perkembangan kognitif, serta penurunan 

kemampuan berbahasa (Putriana et al., 

2019). Sahriana mengatakan penggunaan 

gadget juga memiliki dampak negatif, 

termasuk (1) mengganggu kesehatan 

anak, (2) menghambat perkembangan 

anak, (3) meningkatkan kecenderungan 

untuk kejahatan, dan (4) mempengaruhi 

perilaku anak. Selain berdampak negatif, 

gawai juga memiliki dampak positif bagi 

anak-anak salah satu manfaat penggunaan 

gawai yaitu (1) menambah pengetahuan, 

(2) memperluas jaringan teman, (3) 

mempermudah komunikasi, dan (4) 

mendorong kreativitas anak (Sahriana, 

2019). Dalam penelitian Lani ett al., 

ditemukan bahwa penggunaan 

gawai oleh anak-anak dipengaruhi oleh 

sikap orang tua terhadap penggunaan 

gawai, dengan kata lain, semakin baik 

sikap orang tua terhadap penggunaan 

gawai, semakin rendah penggunaan 

gadget oleh anak-anak (Lani et al., 2019). 

Oleh karena itu, penggunaan gawai oleh 

anak-anak memerlukan perhatian khusus 

dari orang tua. 

 

METODE PENELITIAN 

Penelitian yang dilakukan merupakan 

penelitian kuantitatif dengan pendekatan 

asosiatif kausal. Penelitian asosiatif 

kausal adalah untuk mengetahui 

hubungan sebab akibat antara dua variabel 

atau lebih variabel (Aisyah & Susi, 2016).  

Desai penelitian yaitu Pretest-posttest 

control group design digunakan untuk 

penelitian ini. Metode yang paling efektif 

untuk menghitung ukuran efek dalam 

desain kelompok kontrol pretes-postes-

kontrol adalah dengan membagi rata-rata 

perubahan sebelum-sesudah kelompok 

perlakuan dengan simpangan baku pretes 

yang dikumpulkan (Nadila & Lubis, 

2024).  
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Penelitian ini dilakukan karena 

tujuan utama penelitian ini adalah untuk 

menentukan apakah ada pengaruh 

(hubungan sebab-akibat) antara perhatian 

orang tua (variabel X) dan kedisiplinan 

penggunaan gawai pada anak (variabel 

Y).  Jenis penelitian ini sebagai non-

eksperimen karena peneliti hanya 

mengukur dan menganalisis hubungan 

antara variabel berdasarkan data yang 

diberikan responden.  

Populasi penelitian ini dari 

responden yang berusia 10-20 tahun 

berjenis kelamin perempuan dan laki-laki. 

Sampel yang dipilih menggunakan teknik 

purposive sampling. Purposive sampling 

adalah metode pengambilan sampel di 

mana subjek dipilih secara sengaja 

berdasarkan kriteria yang relevan bagi 

peneliti (Subhaktiyasa, 2024). Kriteria 

yang digunakan yaitu anak yang memiliki 

gawai dan tinggal bersama orang tua.  

 Instrumen penelitian yang 

digunakan adalah angket tertutup yang 

disusun dalam bentuk skala Likert untuk 

mengukur tingkat kedisiplinan 

penggunaan gawai pada anak (variabel 

Y). Skala Likert dalam angket terdiri dari 

empat tingkat penilaian. Angket berisi 

beberapa pernyataan yang mencerminkan 

indikator kedisiplinan anak dalam 

menggunakan gawai. Pada bagian awal 

angket ditambahkan satu pertanyaan 

kategori sebagai dasar untuk 

pengelompokan data. Jawaban atas 

pertanyaan ini digunakan untuk 

mengelompokkan responden menjadi dua 

kelompok, yaitu: kelompok dengan 

perhatian orang tua (jawaban: Ya) dan 

kelompok tanpa perhatian orang tua 

(jawaban: Tidak. Hanya variabel 

kedisiplinan yang diukur dengan skala 

Likert, sedangkan perhatian orang tua 

hanya digunakan sebagai dasar 

pengelompokan untuk uji t independen. 

Teknik pengumpulan data yang 

digunakan dalam penelitian ini adalah 

menggunakan teknik kuesioner. 

Kuesioner adalah alat pengumpulan data 

yang diberikan kepada responden, yang 

berfungsi sebagai sumber informasi. 

Kuesioner terdiri dari sejumlah 

pertanyaan atau pernyataan tertulis yang 

dimaksudkan untuk mengidentifikasi 

minat, sikap, dan kebiasaan responden. 

Setelah responden mengisinya, kuesioner 

dikembalikan kepada peneliti untuk 

diproses sebagai data penelitian 

(Djajanegara, 2020). Instrumen  

penelitian  mengunakan  kuesioner 

dengan jenis kuesioner bentuk tertutup 

melalui Google  Form. Pengukuran 

variabel menggunakan skala likert dengan 

empat alternatif jawaban, di mana 

responden hanya perlu memilih salah satu 

jawaban yang menurutnya sesuai dengan 

keadaan yang mereka alami.  

Teknik analisis data dalam 

penelitian ini adalah menggunakan 

analisis regresi linear sederhana dengan 

uji T-independen. Dengan uji Pra-Syarat 

dengan homogenitas dan normalitas. 

Analisis data dilakukan dengan 

menggunakan program software 

komputer yaitu SPSS Statistics 22.  

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Penelitian ini melibatkan 32 responden 

anak yang menggunakan gawai, yang 

dikelompokkan menjadi dua yaitu 

kelompok yang mendapatkan perhatian 

orang tua (n = 24) dan kelompok yang 

tidak mendapatkan perhatian orang tua (n 

= 8). Data diambil melalui angket 

menggunakan skla likert 4 poin untuk 

mengukur kedisiplinan penggunaan 

gawai.  

 

Tabel 1. hasil uji homogenitas 

Levene Statistic df1 df2 Nilai Signifikansi 

1.664 1 30 0,207 
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Berdasarkan hasil analisis uji 

homogenitas dari data menunjukkan nilai 

signifikansi 0,207, karena nilai 

signifikansi yang diperoleh dari hasil uji 

Levene adalah sebesar 0,207, yang mana 

lebih besar dari nilai signifikansi yang 

telah ditentukan yaitu 0,05, maka dapat 

disimpulkan bahwa data memiliki varians 

yang homogen. Uji Levene sendiri 

digunakan untuk menguji apakah varians 

data adalah sama atau tidak. Dalam 

konteks ini, nilai signifikansi di atas 0,05 

menunjukkan bahwa tidak terdapat 

perbedaan varians yang signifikan antara 

kedua kelompok, atau dengan kata lain, 

perbedaan dalam penyebaran data antar 

kelompok dapat dianggap tidak berarti 

secara statistik. Hal ini penting karena 

salah satu syarat utama dalam melakukan 

uji-t independen adalah asumsi bahwa 

data memiliki homogenitas. Ketika nilai 

ini terpenuhi, maka hasil uji-t dapat 

dianggap valid dan syarat uji-t terpenuhi. 

Jika varians antar kelompok tidak 

homogen (misalnya jika nilai signifikansi 

< 0,05), maka analisis uji-t standar tidak 

dapat digunakan tanpa melakukan 

penyesuaian. Oleh karena itu, hasil uji 

Levene ini menjadi dasar penting bahwa 

data layak untuk dianalisis lebih lanjut 

menggunakan uji-t independen tanpa 

harus mengkhawatirkan pelanggaran 

terhadap nilai homogenitas. Data ini 

memenuhi syarat homogenitas sehingga 

layak dianalisis menggunakan uji-t 

independen.  

 

Tabel 2. hasil uji-t independen 

Uji Statistik Nilai Hitung Nilai Signifikansi 

Uji T Indpendent -0,844 0,405 

 

Berdasarkan hasil uji-t independen yang 

ditampilkan dalam tabel, diketahui 

bahwa nilai t hitung sebesar -0,844 dan 

nilai signifikansi sebesar 0,405. Nilai 

signifikansi yang diperoleh adalah 0,405 

maka tidak ada perbedaan yang 

signifikan antara dua kelompok yang 

diuji, karena nilai lebih besar daei 0,05 

hal ini menunjukkan bahwa perbedaan 

rata-rata antara dua kelompok yang diuji 

tidak signifikan secara statistik. Dalam 

konteks pengujian hipotesis, ketika nilai 

signifikansi lebih besar dari 0,05, maka 

hipotesis H₀  yang menyatakan bahwa 

tidak terdapat perbedaan yang signifikan 

antara dua kelompok dinyatakan 

diterima, dan sebaliknya, hipotesis H₁ 

yang menyatakan adanya perbedaan 

ditolak. 

Berdasarkan perolehan uji 

hipotesis yang telah dilakukan dengan uji 

homogenitas dan uji-T Independen 

menunjukkan tidak terdapat pengaruh 

signifikan antara perhatian orang tua dan 

kedisiplinan penggunaan gawai anak, 

dengan nilai signifikansi 0,405 > 0,05. 

Maka dinyatakan H₀ diterima dan H₁ 

ditolak.  Artinya, meskipun secara 

deskriptif anak yang mendapatkan 

perhatian lebih dari orang tua mungkin 

menunjukkan pola penggunaan gawai 

yang lebih tertib, secara statistik 

perbedaan tersebut bersifat kebetulan dan 

tidak dapat digeneralisasi. Hal ini sejalan 

dengan prinsip dalam teori kontrol sosial 

(Hirschi, 1969) yang menyatakan bahwa 

kedisiplinan dibentuk melalui keterlibatan 

orang tua secara konsisten dan bernilai 

hanya perhatian tanpa support sistem yang 

tepat belum tentu bisa mengubah perilaku 

(Ardiva & Wirdanengsih, 2022).  

Teori parenting style Baumrind 

(1966) juga menekankan bahwa gaya 

pengasuhan otoritatif gabungan kontrol 

dan kehangatan lebih efektif membentuk 

kedisiplinan pada anak. Baumrind (1991) 

mengemukakan bahwa gaya pengasuhan 

demokratis merupakan bentuk pola asuh 
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yang paling efektif (Tarrisya & Muryono, 

2024). Dalam gaya pengasuhan ini, orang 

tua mendorong anak untuk mandiri, 

memberikan motivasi serta penghargaan, 

namun tetap menetapkan batasan dan 

mengarahkan perilaku anak secara bijak. 

Gaya pengasuhan otoritatif menekankan 

kepentingan anak, tetapi tetap disertai 

pengawasan yang wajar. Orang tua 

dengan pola ini tidak menuntut anak 

secara berlebihan di luar kemampuan 

mereka, serta memiliki harapan yang 

realistis. Anak-anak yang dibesarkan 

dengan cara ini akan mendapatkan banyak 

pengalaman belajar, termasuk dalam 

pembentukan karakter. Hal ini tentu 

berbeda dengan pola asuh otoriter yang 

menekankan kepatuhan mutlak terhadap 

orang tua, maupun pola permisif yang 

cenderung memberikan kebebasan tanpa 

kontrol. 

Masni (2017) mengungkapkan 

bahwa gaya pengasuhan atau pola 

bimbingan yang diterapkan oleh orang tua 

memiliki pengaruh besar terhadap 

pembentukan karakter anak. Bentuk 

bimbingan tersebut dapat tercermin dari 

sejauh mana anak mampu berdiri sendiri, 

mengenali dirinya dengan baik, membuat 

keputusan yang tepat, serta menyusun 

rencana untuk masa depannya (Masni, 

2017). Pernyataan tersebut menegaskan 

bahwa pola asuh yang diterapkan orang 

tua sangat menentukan arah 

perkembangan kepribadian anak. Melalui 

pola bimbingan yang tepat, anak tidak 

hanya belajar menjadi mandiri, tetapi juga 

memahami potensi dan kelemahannya, 

mampu membuat keputusan secara sadar, 

dan memiliki visi untuk masa depan. Hal 

ini menunjukkan bahwa peran orang tua 

tidak hanya sebatas mengawasi, 

melainkan juga membentuk fondasi 

psikologis dan sosial anak. Ketika 

bimbingan yang diberikan bersifat positif 

dan mendukung, maka anak akan tumbuh 

menjadi pribadi yang matang dan 

bertanggung jawab. 

Keterkaitan temuan dengan 

penelitian sebelumnya sejumlah hasil 

penelitian menunjukkan bahwa 

pendekatan pengawasan yang terstruktur 

dan terarah memiliki efektivitas yang 

lebih tinggi dibanding hanya memberikan 

perhatian tanpa strategi yang jelas. Dalam 

penelitian Hidayati (2023) menyoroti 

bahwa keterlibatan orang tua dalam 

mengatur penggunaan gawai baik melalui 

pembatasan durasi, pengawasan terhadap 

konten, maupun melalui komunikasi yang 

terarah memiliki dampak yang lebih 

signifikan dibandingkan dengan sekadar 

memberikan perhatian secara umum 

(Hidayati et al., 2023). Salah satu upaya 

penting yang dapat dilakukan orang tua 

untuk membentuk anak menjadi 

pengguna gawai yang bijak adalah dengan 

memberikan pendampingan. 

Pendampingan ini tidak hanya sebatas 

mengawasi, tetapi juga berfungsi sebagai 

pengelolaan pengalaman anak saat 

berinteraksi dengan gawai, agar mereka 

mampu menggunakannya secara tepat. 

Tanpa pendampingan dan pembatasan 

yang jelas, anak berisiko mengalami 

kurangnya keterampilan digital, 

kecanduan, gangguan kesehatan fisik, 

serta terpapar konten yang tidak sesuai. 

Sedangkan dalam penelitian 

Hidayatuladkia, dkk (2021) dalam 

mengontrol penggunaan gadget pada anak 

usia 11 tahun, orang tua memiliki peran 

penting yang diwujudkan melalui 

berbagai cara. Mereka dapat menetapkan 

durasi penggunaan perangkat, dengan 

tetap selektif dalam memilih aplikasi yang 

sesuai untuk anak. Selain itu, orang tua 

juga bisa mendampingi anak saat 

menggunakan gadget, melatih anak agar 

bertanggung jawab atas penggunaannya, 

serta melakukan pengawasan terhadap 

interaksi sosial anak agar tetap sehat dan 

positif. Secara umum, orang tua telah 

menjalankan peran tersebut dengan cukup 

baik dan penuh kesadaran. Oleh karena 

itu, peran orang tua dalam mengawasi 
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penggunaan gadget sangat krusial. 

Pendampingan yang disertai dengan 

batasan waktu, pemilihan konten yang 

tepat, serta pelatihan tanggung jawab akan 

membentuk pola penggunaan gadget yang 

sehat. Ketika orang tua aktif terlibat dan 

membimbing secara konsisten, anak tidak 

hanya akan lebih disiplin, tetapi juga 

mampu membangun kebiasaan digital 

yang positif dan aman. Hal ini menjadi 

langkah preventif terhadap dampak 

negatif seperti kecanduan, isolasi sosial, 

maupun paparan terhadap konten yang 

tidak layak. 

 

KESIMPULAN   

Berdasarkan hasil analisis data yang telah 

dilakukan, dapat disimpulkan bahwa tidak 

terdapat pengaruh yang signifikan antara 

perhatian orang tua terhadap kedisiplinan 

penggunaan gawai pada anak. Hal ini 

ditunjukkan oleh nilai signifikansi sebesar 

0,405 (> 0,05) pada uji-t independen, yang 

berarti bahwa perbedaan kedisiplinan 

antara anak yang mendapatkan perhatian 

orang tua dan yang tidak, tidak cukup kuat 

secara statistik. Meskipun perhatian orang 

tua memiliki peran penting dalam 

membentuk perilaku anak, penelitian ini 

menunjukkan bahwa perhatian saja tidak 

cukup untuk membentuk kedisiplinan 

penggunaan gawai. Diperlukan 

pendekatan yang lebih komprehensif, 

seperti pengawasan aktif, pendampingan 

secara langsung, pemberian batasan yang 

jelas, serta penerapan gaya pengasuhan 

yang seimbang antara kehangatan dan 

kontrol. Hasil ini mendukung teori kontrol 

sosial dan teori pola asuh otoritatif yang 

menyatakan bahwa kedisiplinan anak 

terbentuk dari keterlibatan orang tua yang 

konsisten, realistis, dan terstruktur. Oleh 

karena itu, orang tua perlu lebih sadar dan 

aktif dalam mengelola penggunaan gawai 

anak dengan pendekatan yang 

menyeluruh, agar anak dapat tumbuh 

menjadi individu yang mandiri, 

bertanggung jawab, dan disiplin dalam 

penggunaan teknologi. 
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